BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Islam, al-Quran diyakini sebagai sendi utama yang esensial yang
berfungsi memberi petunjuk ke jalan yang sebaik-baiknya. Al-Quran merupakan
kitab suci yang memberi petunjuk dalam berbagai macam persoalan kehidupan
manusia, baik akidah, muamalah, syariah, munakahat, sosial kemasyarakatan
maupun lain sebagainya. Walaupun kandungan al-Quran bersifat global tetapi
mencakup banyak hal.

Keberadaan al-Qur’an sebagai hudan (petunjuk) dan furqan (pembeda),
maka ia menjadi tolok ukur dan pembeda antara kebenaran dan kebatilan. Dengan
demikian, memahami isi kandungan al-Qur’an menjadi sangat penting. Para ulama
telah banyak memberikan perhatian pada al-Qur’an dalam rangka bisa memahami

kandungannya, sehingga lahir beberapa metode untuk memahami al-Qur'an’.

Luasnya keanekaragaman karya-karya tafsir tidak dapat dipungkiri karena
telah menjadi fakta bahwa para penafsir pada umumnya mempunyai cara berfikir
yang berbeda-beda, sesuai dengan latar belakang pengetahuan dan orientasi
mereka dalam menafsirkan al-Qur’an. Dikalangan kaum muslimin setelah Nab
wafat, tokoh-tokoh ulama’ kita betul-betul mempunyai perhatian yang sangat besar
terhadap tafsir al-qur’an al-karim. Tafsir mereka mempunyai cara berfikir yang

berbeda dengan corak dan penyajiannya, dari uraian yang panjang lebar sampai

! M.Quaraish Shihab, Membumikan al-Qur 'an, (Bandung: Mizan, 1992), H. 150.
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kepada yang sangat sederhana dan ringkas, ada yang penuh dengan uraian-uraian

yang sekitar pendapat-pendapat alifan kalain, teoii iliniah dan lain sebagainya.?

Sebagai contoh, perbedaan pendapat antara aliran-aliran politik (tokoh
besar sunni dan syiah) yang berkisar pada masalah khilafah yaitu puncak
kepemimpinan (al-imamah al-kubra). Dinamakan dengan khilafah, karena yang
memegang jabatan ini merupakan pemimpin tertinggi kaum muslimin dan
pengganti Nabi SAW. dalam urusan kehidupan mereka. Dinamakan dengan
imamah karena seorang khalifah disebut juga “imam” yang wajib dipatuhi oleh
rakyatnya. Pemerintahan kenabian menuntut seorang imam untuk berada di

tengah-tengah kaum muslimin agar dapat memperhatikan kemaslahatan mereka di

keyakinan, jiwa dan harta mereka dalam ruang lingkup syariat Islam®. Orang harus
mempercayai bahwa martabat “imam” hanya terdapat pada duabelas imam mereka,
ini berarti seorang penguasa yang sudah berkiiasa, atau sedang berkuiasa, atau akan
berkuasa, dihumi kafir bagi yang mengingkari hak duabelas imam tersebut untuk
menduduki jabatan kholifah. Maka pemerintahan Khulafau Rasyidin (Abu Bakar,
Utiiar, dan Utsinai ) dan penguasa-pengiiasa sésudah mereka adalah kafir, zalim,
dan ‘pe:nyerobot.4 Dalam hal ini pemikiran politis sangat berhubungan dengan
agama, sehingga kecendrungan dalam menafsirkan al-qur'an jga sangat

berpengaruh dengan agama dan aliran-aliran akidah mereka.

? Abd. Al-hayy al-farmawi, Metode Tafsir Maudhui, (Jakarta, Raja Brafindo Persada, 1994),

H.3
} Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik dan Agidah dalam Islam, (Jakarta: Logos,

1996), H.19.
‘)Muhammad Kamil al-Hasyimi, Hakikat Akidah Syiah, (Jakarta, Bulan Bintang, Jakarta 1989),
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Penelitian ini peneliti akan menelaah penafsiran dua tokoh besar yaitu

“imam” dalam al-Quran dengan mengambil dua tokoh penafsir yang berbeda aliran
yaitu dari kalangan sunni dan syiah. Dalam penelitian ini surat atau ayat yang akan
diteliti adalah sebagai betikut : surat al-Hijt (15): 79, (36): 12, al-Baqatah (2): 124,
al-Furqan (25): 74, Hud (11): 17, al-Ahqaf (46): 12, al-Isra' (17): 71, al-Tawbah

(9): 12, al-Anbiya' (21): 73, al-Qasas (28): 5, dan ayat 41 surat al-Sajdah (32): 24.

Ibn al-Katsir adalah ahli tafsir dari kalangan Sunni, di mana orientasi
penafsirannya adalah menggabungkan antara orientasi al-tafsir bi al-ma'tsur dan
al-tafsir bi al-ra'y, meskipun lebih dominan bi al-ma'tsur. Sedangkan penggunaan

Fa'y hanya sebatas pada penjélasan analisa bahasa dalai penafsirannya.

Sedangkan al-Tabataba'i seorang ahli tafsir dari kalangan Syi‘ah. Orientasi
penafsiran al-Tabataba'i adalah bi al-ra'y dengan corak al-tafsir al-falsafi. Latar
belakang teologisnya yang Syiah sangat mempengaruhi penafsiran-penafsiran al-

Tabataba'i terhadap makna "imam”

Pandangan-pandangan Sunni tentang imamah ternyata berseberangan
defigan pandangan-pandangan Syi‘ah, walaupun penganut Syi‘ah terbagi pada
kelompok yéng ekstrim, moderat dan liberal. Namun pandangan kelompok-
kelompok yang ada dalam tubuh Syi’ah sendiri memiliki kesamaan bahwa imamah

metupakan salah satu rukun iman dimana iman seseorang dianggap tidak sempurna



bila tidak ada iman kepada imamah.’ Pendapatnya yang lain adalah adanya
anggapan bahwa seorang imam ditunjuk berdasarkan nas dari Nabi, seorang imam
juga bebas dari dosa dan kesalahan karena dia ma'sum seperti halnya para nabi,
dan juga seorang imam adalah pemimpin yang diumumkan Allah agar mereka
menjadi saksi atas segenap fanusia.®

Inilah sedikit gambaran yang menjadikan penulis memiliki ketertarikan
untuk membuat penelitian perbandingan antara pandangan-pandangan Ibn al-Katsir
walatpun secara historis ia sangat jauh dengan kemtifculan Syi'ah naimin tetap
mengedepankan penafsiran-penafsiran yang sejalan dengan pemikiran Sunni, dan

al-Tabataba'i dengan pemikiran-pemikiran ke-Syia'h-annya yang sangat kental.

B. Identifikasi Masalah

penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang penafsiran dua tokoh besar dalam
dunia islam yang berbeda teologis yaitu Ibn al-Katsir adalah tokoh penafsii dari
golongan sunni sedangkan al-Tabataba’i dari golongan syi’at;, ketika berbicara
masalah imamah kedua penafsir berbeda pandangan, misalnya imam (yang berhak
memimpin) diakui dalam tubuh syi’ah pasca Rasulullah meninggal meyakini
bahwa imam yang harus memimpi adalah Ali serta dua belas keturunan dari Alj,

sedangkan dalam sunni adalah sahata yang empat, yaitu Abu Bakar, Umar,

3 Irfan Zidny, Bunga Rampai Ajaran Syi’ah dalam kumpulan makalah “Seminar Sehari tentang
Syi’ah”, (Jakarta: LPPI, 2000), H. 30-31.

¢ Ensiklopedi Sunnah-Syi'ah, terjemahan Bisri Abdussomad, dkk:, Jilid I, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2001), H. 29-33.



Utsman, Ali. Dalam penelitian ini tidak menjelaskan tentang Imam pemimpin,
akan tetapi dalam penelitian ini penulis hanya akan meéngurai pernafsiran kata

“imam” yang terdapat dalam al-Qur’an.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini menjadi lebih fokus dalam pembahasannya, maka
peneliti perlu memberi pembatasan permasalahan yang akan diangkatdalam rangka
untuk meémproyeksikan penelitian ini lebih lanjut adalah penelitian tentang kata
“imam" yang terdapat dalam al-qur’an (surat al-Hijr (15): 79, (36): 12, al-Baqarah
(2): 124, al-Furgan (25): 74, Hud (11): 17, al-Ahgqaf (46): 12, al-Isra' (17): 71, al-
Tawbah (9): 12, al-Anbiya' (21): 73, al-Qasas (28): 5, dan ayat 41 siifat al-Sajdah

(32): 24.) menurut dua penafsir ternama, Ibn al-Katsir dan Tabataba’i.

D. Rumusan Masalah

Sekilas gambaran pada pembahasan-pembahasan sebelumnya membuat
peneliti merasa perlu mengangkat beberapa rumusan masalah berkaitan dengan
kajian "imam" menufut dua penafsit ternama, Iba al-Katsit dan Tabataba’i, di

antaranya adalah:
1. Bagaimana penafsiran Ibn al-Katsir tentang makna "imam".
2. Bagaimana penafsiran Tabataba’i tentang makna "imam".

3. Bagaimana persamaan Ibn al-Katsir dan Tabataba’i dalam

menafsirkan ayat-ayat tentang makna "imam".



4. Bagaimana perbedaan Ibn al-Katsir dan Tabataba’i dalam

menalsirkan ayat-ayat téntang makina "imam".

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk:

1. Mengetahui penafsiran-penafsiran Ibn al-Katsir tentang makna
"imaim" setelah mengkaji dari kitab tafSirnya.

2. Mengetahui penafsiran-penafsiran Tabataba’i tentang makna
"imam" setelah mengkaji dari kitab tafsirnya.

3. Mengetahti peisamaan Ibn al-Katsir dan Tabataba’i mengenai tefa
ini serta kekhasan masing-masing.

4. Mengetahui perbedaan dan Ibn al-Katsir dan Tabataba’i dalam

menafsirkan ayat-ayat téntang makna "imam".

F. Kegunaan Penelitian

bermanfaat sekurang-kurangnya untuk hal-hal sebagai berikut:

1. Menambah khasanah keilmuan bagi semua kalangan khususnya dalam

miemahiaini makna imam sebagaiman terkandung di dalam al-Quran.

2. Menjadi pertimbangan dan rujukan untuk penelitian lanjutan dalam

permasalahan yang sama.



3. Manfaat penelitian ini dari segi teoritis merupakan kegiatan dalam
rangka mengembangkan ilmu pengetahuan, khiisusnya dalam bidang

penelitian tafsir al-Quran.

G. Penegasan Judul

fokus penelitian yang dimaksud dengan judul Telaah Kritis Makna Imam
Menurut Penafsiran Ibn al-Katsir dan Al-Tabataba’i adalah menjelaskan atau
mengulas tentang ma’na Imam yang terdapat dalam al-Qii’an, penafsiran ini
tentunya yang terdapat dalam kitab tafsir Ibn al-Katsir karya /bn al-Katsir dan al-
Mizan fi Tafsir al-Qur’an karya Al-Tabataba’l dengan pendekatan ma’na serta
langkaki-langkah yang diguniakan oleh kedua penafsit.

Dalam al-qur’an kata imam disebutkan sebanyak tujuh kali dalam bentuk
mufrad dan lima kali dalam bentuk jamak. Bentuk-bentuk kata "imam" tersebut
mermiliki beberapa versi inakna, sebagaimana disebiitkan dalaim al-Quran dai
Terjemahnya, antara lain’: Imam, sebagai jalan umum, Q. s. al-Hijr (15): 79, surat
Yasin (36): 12, al-l;aqarah (2): 124, al-Furgan (25): 74, Hud (11): 17, al-Ahqaf
(46): 12sebagai pemiimpin yaiig diikuti sebuah kelompok masyarakat, sebagaimana
terdapat dalam: surat al-Isra' (17): 71, al-Tawbah (9): 12, al-Anbiya' (21): 73, al-

Qasas (28): 5, dan ayat 41, al-Sajdah (32): 24

7 Departemen Agama R. I, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Madinah: Mujamma' Khadim al-
Haramayn al-Syarifayn al-Malik Fahd li Tiba'ah al-Mushaf al-Syarif, 1412 H).



H. Telaah Pustaka

Skripsi ini menyajikan uraian mengenai "imam" dengan menjadikan tafsir
Ibn al-Katsir dan al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an sebagai acuan dasar dan membahas
kedua tafsir terscbut secara komparatif.

Pembahasan mengenai "imam" sebenarnya bukanlah sesuatu yang baru.
Dalam kitab-kitab figh, uraian mengenai "imam" selalu dikaitkan baik dalam
masalah salat Seperti kitab al-Ahkam al-Sultaniyyah dengan tebal buku kurang
lebih 125 halaman yang disusun oleh Imam al-Mawardi misalnya, di dalam kitab

tersebut banyak dijeslakan prinsip-prinsip penyelenggaraan sebuah negara Islam.

Uraian mengenai “imam" juga dapat ditemukan juga dalam buku yang
ditulis oleh Imam Muhammad Abu Zahrah betjudul Aliran Politik dan Agidah
dalam Islam” dalam edisi terjemahan Indonesia, dalam buku tersebut
permbahasannya selain pada perbedaan-perbedadn teologis tétapi juga perbedasn-
perbedaan pandangan politik dalam lintasan sejarah Islam.

Dari beberapa tulisan skripsi yang ada di perpustakaan ternyata belum kami
dapati penelitian yang iiengkaji iasalah perbandingan kata "imam” yang terdapat
dalam al-Qur’an dengan menjadikan tafsir Ibn al-Katsir dan al-Mizan fi Tafsir al-
Qur’an, namun kalau kami lihat dari segi penafsiran»makna, kami temukan skripsi
yang menjelaskan tentang Imafi (pemimpin) di IAIN Sunhaii Ampel yang
mengangkat kajian tentang “Pemimpin dalam Perspektif al-Qur’an”, yang ditulis
pada tahun 2000 jurusan Tafsir Hadis. Skripsi ini menjelaskan tentang eksistensi
petimpin dalarm peispektif al-Qui’an. Namun dalari penjelasan skiipsi ini tidak

digunakan sama sekali.



I. Metode Penelitian

Di dalar ilinu tafsir dikenal beberapa imetode penafsiran al-Quir'an, sepeiti
dikemukakan al-Farmawi, yaitu tahlili, ijmali, mugaran dan maudu’i.® Penelitian
ini berupaya mengkaji pandangan Tabataba’i dan Ibn al-Katsir tentang "imam"
dalam karya tafsir mereka. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library
research). Secara garis besar penelitian ini dibagi dalam dua tahap, yaitu
pengiimpilai data dan pengelohan data.

Agar penlitian ini akurat dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah
dapat dicapai, peneliti harus menggunakan metode dan prosedur tertentu karena
métode penelitian diperlukan sebagai suatu cara ataii jalan yang harus ditempuh
dalam menentukan, menyimpulkan dan menganalisa data dalam suatu proses
penelitian.

Dalaiti penelitian ini penulis menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut;

1. Tehnik pengumpulan data.

Addpuin data yang dikumpulkan sebagai sumber penelitian adalah sumber
data primer dalam penelitian ini adalah berbagai peninggalan tertulis yang
berkaitan dengan tema yang diangkat dari kedua penafsir, /bn al-Katsirdan al-
Tabataba'i, térutama kaiya tafsit iieieka dan terjémahan al-Qur'an, Hal ini
dilakukan untuk mengungkap berbagai teori, pandangan hidup dan pemikiran-

pemikiran orisinal keduanya.

¥ <Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu’i: Suatu Pengantar, Terj: Suryan A. Jamrah,
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996), H. 11.
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Sumber sekunder sumber yang dipergunakan untuk mendukung dan
melengkapi data penulis skripsi ini yang diambil dafi kitab-kitab atau buku-biku
atau karya tulis orang lain yang pembahasnya berkaitan, seperti Aliran Politik dan
Agidah dalam Islam karya Imam Muhammad Abu Zahrah, al-Tafsir wa al-
Miifassirun Muhammad Husayn al-Zahabi, Metodologi Penafsiran al-Qur’an

Nashruddin Baidan, Islam Syi‘ah Asal-Usul dan Perkembangannya M. Wahyudin.

2. Metode analisis data.

Metode analisa yang digambarkan dalam penélitian ini adalah metode
komparatif, yaitu membandingkan suatu tafsir dengan tafsir lain dengan cakupan
yang luas’ Kajian ini dimulai dari biografi tokoh yang diperbandingkan,
sistematika dan metode yang ditempuhnya, kemudian kecendrungan mereka dalam
menafsirkan al-Qur’an. Unsur yang digunakan untuk diperbandingkan dalam

penelitian ini adalah unsur penafsiran mufassir, yaitu antara al Tabataba’i dan Ibn

al-Ktsit.

J. Sistematika Pembahasan

Bab I adalah Pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penegasan judul, telaah pustaka, meétode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

® Nahruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998).H.60
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Bab II berisi pembahasan landasan teori. Dalam bab ini dibahas tinjauan umum
kata “imam”, metode penafsiran al-qur’an, pengeitian meétode muqorin, Fuang
lingkup dan langkah-langkah dalam metode muqorin, dan perbandingan pendapat

para mufassir.

Bab III mengurai biogrofi Ibn al-Katsir dan al Tabataba’i, yaitu membahas Ibn
al-Katsir dan metode tafsimya, riwayat hidup dan latar belakang pendidikan,
karya-karya Ibn al-Katsir, metode penafsiran Ibn al-Katsir, al Tabataba’i dan
metode tafsimya, fiwayat hidup dan latar belakang pendidikan, kafya-Karya al

Tabataba’i, serta metode penafsiran al Tabataba’i.

Bab IV berisi analisis. Bab analisis ini membahas tentang penafsiran Ibn al-
Katsit atas kata “iam”, penafsitan Al Tabataba’i atas kata “imam”, yang
dikomparasikan penafsiran kata “Imam” antara Al Tabataba’l dan Ibn al-Katsir,

baik persamaan maupun perbedaannya.

Bab V adalah penutup. Disini berisi kesimpulan dan saran-saran.



